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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Dari segi efektivitas , jarak antar alat uji di Seksi Pengelola Sarana
Transportasi Dinas Perhubungan Kota Semarang terlalu pendek
sehingga menyebabkan terjadinya penumpukan kendaraan diatas alat
uji ketika sedang melaksanakan proses pengujian.

2. Dari segi keselamatan :

1) Belum terpasangnya boogie roll pada speedometer tester dan brake
tester.
2) Model kolong uji yang kurang berkeselamatan.

3. Dalam pengujian kendaraan bermotor bila memungkinkan harus

memiliki peralatan uji utama dan peralatan uji penunjang.
Di Seksi Pengelola Sarana Transportasi Dinas Perhubungan Kota
Semarang belum terpasang speedometer tester yang merupakan salah satu
peralatan uji utama. Fungsi speedometer tester adalah untuk memeriksa
apakah kecepatan kendaraan bermotor sesuai dengan kecepatan yang

ditunjukan oleh speedometer kendaraan tersebut atau tidak.

B. Saran

1. Menyusun layout atau tata letak gedung uji dan peralatannya sesuai
dengan SK nomor A.1080.UM.107./2/19 Tentang Pedoman Teknis
Pembangunan Balai Pengujian Kendaraan Bermotor Tanggal 31
Oktober 1991 tentang pedoman teknis pembangunan balai pengujian
kendaraan bermotor sehingga pengujian mekanis dapat dilakukan
sesuai dengan ketentuan agar lebih efektif.

2. Untuk menambah keselamatan bagi penguji maupun pengendara

kendaraan bermotor, maka perlu adanya:
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1) Penambahan boogie roll pada alat uji brake tester dan speedometer
tester.

2) Perubahan model kolong uji dengan pintu masuk ke dalam kolong
uji dari samping deretan alat uji. Jika dipasang tangga masuk ke
kolong uji di tengah-tengah jalur merupakan bahaya karena keluar
dan masuk kolong tidak terlihat oleh pengemudi kendaraan yang
mengujikan lain kendaraan.

Diperlukan adanya pemasangan speedometer tester agar hasil uji

menjadi lebih optimal.
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